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SEJARAH DAN PURBOKALS PROVINSI SyLSELRA

Saty lagl yang dapat ditelorkam lowat ckskavasi penyclonatan, yakni
perolchan data artefak cpi-palco¥itik di bykit Bikylung Kabypatom
Gowa. Bentyk kegiatan ckskavasi merypakan hal yong spesifik dalam
mengungkapkan bydaya masa lampay kohidupan wanysia., 0leh karcena ity,
Suyaka Peninggalan Scjarah dan Pyrbakala Provinsi Suylawesi Sclatan
dan Tenggara, secara rytin telak mencanangkan ckskavasi sctiap

tahyn anggaran.

Elskavasi bykit Dikylung merypakan kegiatan ckskavasi yang ke-2 ka-
linya pada tahyn anggaramr 1992/I1993. yntyk ity kepada anggota tim

pelaksana, kanmi ycapkan terima kasih atas kerjasamanya.

Serioga Tyhan Yang Maha Esa senantiasa memberi pelyang kepada kita

sermia dalam menglisi penbanguyman bangsa.

Ujung Pandang, Janyari 1994.



Berkat Rahmat A1lah SWT, tylisan inmi rampyutg walaygpun masih
memeriykan perbaikan-porbaikan seperlgnya.

Kepada Bapak Dr. H. Darmawan Mas'yd Rahmam, M,Sc, sclaky Kepala
Suyaka Peninggalan Sejarah dan Pyrbakala Provinsi SulaWosi Selatan
dan Tenggara dan Bapak Drs. Bahry Kallypa, schagal Koordimator
Teknis Syaka Peminmggalan Scjarah dan Pyrbakala Provinsi Suylawesi
Sclatan dan Tenggara, yang scnantiasa memberi peclyang dan neng-
arahkan penylis, sclayaknyalah monghatyrkan ucapan terima kasih
Derrikian pyla kepada rckam-rckan ; Drs Wahab Ms, Drs. Syahrawi
Mannang, Dra. Nyrbiah Abybakar, Thomas S., SH, dan Lasimin, sc-
?mgn.mkwxmﬁutniwmgbmchmmMmhlmmnmmmmmgpmwmwu

saian huky ini, tak 1uypa penylis uycapkan terima kasih.

Seroga Allah SWT meridhoi amal ysaha kita, khysysnya dalanm
rangka pclestarian dan pemanfaatan benda cagar budaya sehagad

salah saty sarana pembanguman bangsa.

Ujung Pandang, Jamyari 1994
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BAB I

PENDAHUUL ygAo N

Latar Belakang

Dra. Diam Cakrawati, scoramg alymni ymiwsrsitas Hasanyddin Fak.
Sastra Jurysan Arkeologi, mqlaporkan bahwa di Kampung Bikylunmg
Kelyrahan Samata Xecamatan Somba Opy Kab., Gowa, ditomykan arto-
fak baty yang diidenmtifikasi sebagai alat opi-paleolitik. Tomy-
an ity borypa; flake (scrpih), blade (bilah) core (baty imti)

dan arrow hecad (mata panah) baik yang bergerigl maypun ydng polos,
moﬁyorupai Marcs point. Tenmpat pememyan ity kemydian dinmamai Sitys
Bikyluyng untuk mengklain sebyah gundukan/bukit dari konmglorerat
vylkanik. Informasi ini morypakan hal bary, karona scbelymmya pe-
nenyan arte fak scrypa bary ditempkan di gua-gua Maros dan Pangkop.
Anchnya bohan dasar artefak demikian tidak ditemykan pada aroal
sitys, yakni Jonis baty gamping dan calscdon.

Berdasarkan Iaporan tersebyt maka Syaka Peninggalan Scjarah dan
Pyrhakala Sylsclra, menygaskan tim khysys yntyk melakykan ponge-
Cokan langsyng di lapangan. Hasilnya dinyatakan bemar bahwa sitys
Bikylyng adalah sitys cpi-paleolitik. Sclanjutnya berdasarkan ko-
nyataan mengemal sityasi don kondisi situs yang mylai terdesak
olch kepentingan penylitiman pendydyk naka scbagal langkah pertama,
Syaka Peninmggalan Sejarah dam Pyrbakala Sylsclra telah nelaksama-

kan ckskavasi ponyclamatan.

Dasar Hykynm
1. yndang-gyndang No,., 5 Tahyr 1992 tentang Benda Cagar Budaya, PP.

10 Tahym 1993 dan Kepmem Dikbyd No. 087/P/I1993
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2. Salah saty tygas pokok Syaka Peminggalam Scjarah dam Pyrbakala
adalaoh Pelestariam dan Pemanfaatan Benda Cagar Buydaya, misalmya
dengan cara ckskavasi penyelamatan.

3. Surat Perintah Tygas Kepala Suaka Peminggalan Scjarah dam Pyrba-

kala Sylsclra Noe. 970/M.3/y/199% tanggal 1 Jyli 1993.

Mak syd/ Ty juan

Ekskavasi penyelamatan sitys Bikylung, sccara ynum bertyjuan yniyk

menyelamatkan data arkeologis. Dan socara khysys untyk mengungkap-

kam korclasi temyan artefak sorypa dibeberapa tompat. Hal indi porly
dilakykan schubyngan dengon keadaan sitys yang nyglal tdrancam olch
kepentingan pemykiman pondyduk yang membobol gundukan/bykit. Se-
hingga, dikhawatirkan dalaw tempo yang tidak lama lagl data~data

tersebyt akan hilang.

Metodelogi
gntyk mendapatkan rekaman data yang akyrat maka ditempuyh sistom
darr toknik ilmioh arkecologi. Yoakmi
a. Data Pystaka; mencakyp literatyr mengenai tekmik penclitiam
arkcologi, scjarak Gowa, geologi Gowa dan hal-hal yang meonyang-
kat permasalahan.
b. Data lapangan; morypakanm jangkayan tckmik arkcologis. amtara
laim
- Bkskavasi; yakni bentuk kegiatan membedah tamah secara siste-
matis yntyk mendapatkan data yang insity, sifatnya vertikal-
horizontal.
-~ Transck; merypakan kegiatan menelysyri permpkaan tanah ymtuk
menperoleh data arkeologi yang sifatnya horizomtal.

- Analisis; schagai kcgiatan akhir yntyk mombyat pemeriam dalam
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bent ok tabylasi (identifikasi, komparasi dan penjumloham) o
~ Grid; merypakan teknik pembagian arcal atas kotak-kotak sc-
cara horizontal,
- Penamaan; adalah menandai masing-masing kotak misalnya GWB/

I/R2 maksydnya Gowa Bikylumg scktor I Kolom R baris ke 2.

5. Ruyang Lingkup

Situs Bikylung merypakan arcal yang menjadi saksi dari masa kemasa
tentang kesinanyngan aktifitas kchidypan manysia, khysusnya yang
bordiam dalam arcal. Berdasarkan bukti tingsalan yang sompat kita
saksikan sckaramg, dapat dikeotahyi bahwa ditempat ini permah ada
many sia yang mendpkuyng hydaya cpi-palcolitik, pra Islam, Islam danm
masa kini. Mongingat penylisam ilmiah arkcologi adalah merekonstryk-
si prosos bydaya maka dalam tylisan indipyn mengarah pada tyjyam ter-
sebyt, namyn monyadari kyrangnya data yang tecrscdia schingga pemba=

hasanmya difokyskan pada doskripsi temgan arte fak cpi-palcolitik,
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Bap II

DESKRIPST KEGIATAR

sSurvey

Tahapvawal sebelum melakukan ekskavasi adalah survey, dimaksud-
kan agar menéetahui adanya gejala-gejala tertentu, Dengan demi-
kian akan diperoleh data yans akurat sehingga memudahkan sertg
melancarkan kegiatan lanjutan. Areal yang(diamati meliputi radius
1 km dari situsp Hasil yang diperoleh antara lain j; sebelah Barat
merupakan hamparan sawah, sebelah Utara ada pekuburan rakyat dam
sawah, sebelah Timur sebagai perumahan penduduk dam gedung SD 1
buah, sedang sebelah Selatan ada jalan raya (jalan Syekh Yusuf)
dan perumahan penduduk, Untuk mencapai situs inmi culkup mudah yakni
pada km 4 jakan syekh Yusuf kemudian belok kiri sejauh + 300 n
arah Selatan dapat langsung parkir di sisi bukit Bikulumg, Bukit
Bikulung merupakan Sebuah bukit tumggall demgam luas + 1250 m per-
segi, dan tinggi puncak + 8 m dari kaki buxit. Sebagianm tepi bukit
telah dikeruk oleh penduduk untuk kepentimgan pendirian rumalh baik
permanen maupunr rumah panggung. Pada puncak bukit terdapat 14 buah
makam tua dengan orientasi arah memanjang Utara Selatan. Khusus

di sisi Barat Daya ada sebongkah batu berbentuk bulat ukuran
panjang 10 m, lebar 3,5 m, dan tinggi 2,5 m yang dinaungi pohon
beringin menjadi objek pemujaan, Sebaran serpih bilah pada permuka-
an tanah dijumpai dipuncak bukit sebelah Tenggara. Konon sekitar

3 - 4 tahun yang lalu artefék demikiaax masih banyak berserakan
hampir diseluruh permuksan bukit Bikulung, Namun akibat keiseng-
an anak-anak yang mengumpulkannya (mereka sebut batu putih) se-

hingga yang tampak sekarang tinggal sedikit,
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Uniknya brtuan pembentuk artefak tersebut tidak ditemukan disekitar
situs, ‘Karena batuan pembentuk bukit Bikulung wmerupakan batuan kong-
lomerat vulkanik sedang ﬂatuan yang dijadikan alat-alat (serpih -
bilah) terdiri atas batu gamping dan kalsedoni, Setelah mengadakan
pendekatan dengqn masyarakat setempat, diperoleh kesan bahwa bukit
Bikulung dalam waktu singkat akan hilang bentuk. Berarti pula hi-
langnya sebuah data., Vegetasinya dominan pohon jati yang tampaknya

sudah pernah ditebang

Ekskavasi

Pemilihan kotak ekskavasi didasarkan pada volume sebaran artefak
dan sampel pada bagian-bagian tertentu. Datum point ditetapkan pada
bongkah batu di puncak btukit yang ditandai oleh patok,Pembuatan lay
out kotak disesuaikan dengan kotak grid demikian pula dengan penama-

annya. Hasil rekaman ekskavasi adalah sebagail berikut :

2.1, Kotak CWR/I/0.12°

Pemilihan beraasarkan volume temuan permukaaq. Posisinya dari

DP adalah : sudut Barat laut berjarak 23 meter, ketinggian 30 cm
Sudut Tenggara berjarak 24,70 m ketinggian 36 cm azimut 830 dan
sudut Barat laut berjarak 23,50 m ketinggian 35 cm azimut 850.
Ukuran kotak 2 X 2 m, namun yang digall hanya pada kwadran Barat-
daya ukuran 1 x 1 m, Temuan permukaan adalah 2 buah serpih dan

1 tuah bilah, Galian spit (1) berlangsumg sulit karena keadaan
tanah sangat padat keras dan kering sebagal pagian,dari konglo-
merat vulkanik yang terhablur dalam waktu yang lama galiannya
mencapal kedalaman 15 cm dari tali rata ( sudut tertinggi 86 )
Semuanya adalah ; 1 serpih, 1 bilah dan 1 mata panah bergerigi,

Tanah buangan 10,5 keranjang yang dilanjutkan dengan pengayakan.



Galian spit (2) keadaan tanah lebih keras yang dominan kerikil
dengan kedalaman 25 cm dari tali rata. Temuan nihil,
Galian spit (3) hanya mencapai kedalaman 30 cm dari tali rata,

dihentikan karena tidak ada gejala akan adanya tinggalan budayae

2.2, Kotak GWB/I/M. '14'

Alasan pemilihan kotak ini adalah menambah sampel kotak galian
pada permukaan bukit yang volume temuannya agak banyak. Posisi
kotak dari DP adalah : sudut Timur laut berjarak 19 m, ketinggi-

. o)
ag 30 cm. azimut 83 s sudut Tenggara berjaralk 20 m, ketinggian

-25 cm, azimut 930, sudut Barat Daya berjarak 19 m, ketinggian
-25 cm dan azimut 93°,

Tenuan permukaan adalah 2 serpih dan 2 kereweng, Galian spit
(1) khusus pada kwadran Timur Laut berukuran 1 X 1 m. Singkapan
tanahnya sama dengan spit (1) kotak sebelumnya. Pada kedalaman
13 cm ditemukan batu padas yang melintang Barat-Laut Tenggara
berukuran panjang 85 cm dan lebar 11 em, yang diklaim sebagal
sisi Timur pembatas makam., Hingga mencapail kedalaman 15 cm te-
muannya adalah 3 serpih dan 1 bilah, Selanjutnya pada kedalam-
an 20 cm terjadi perubahan kekerasan tanah yakni pada diagomal

Barat daya tanahnya tampak gembur,

2.3, Kotak GWB/I/N, 14!

Pemilihan kotak ini dimaksudkan untuk mencari kejelasan temuan
dari kotak GWB/M.l1l4'. Keletakannya dari DP adalah :

Sudut Barat laut berjarak 20,30 m, ketinggian -30 cm dan azimut
ﬁég. Sudut Tigur Laut berjarak 22 m, ketimggian -25 cm azimut
93°. sudut Tenggara berjarak 22,20 cm ketinggian 25 cm dan

azimut 880. sedang sudut Barat Daya berjarak 20 m ketimggiam 20 cm

T e e
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dan azinut 930. Galian hanya pada kwadran Barat laut schagai ke-
lanjutaﬁ;galian kwadran Barat laut kotal GWB/M.14'. Sistenm pén—
dalaman menggunakan lotp Lot (1) mencapai kedalaman 25 cm meru-
pakan tanah keras padat dan kering diselingi kerikil (gravel)
dari serpihan konglomerat vulkanik., Ditemukan 6 serpih dan 1
bilah., Lot (2) hanya digali setengah kwadran yakni disebelah
Timur berukuran 1 x 0,5 m, keadaan tanahnya gembur, Pada keda-
laman 55 cm ditemukan 1 mata panah bergerigi mehyusul kedalaman
60 ca ditemukan 1 serpih dan 1 bilah, Pada kedalaman 65 cm ada
lapukan kayu yang diduga sebagai lapukan papan penutup mayat/
lahat, Setelah lapukan papan disingkirkan tampak liang lahat
yang menjorok Késisi barat dan kedalaman 80 cm mulai tersembul
tulang Klungkung lutut kemudian Semalkin jelas posisi tulang ter-
lentang Utara Selatan agak menyerong + 150. Setelah mencapai ke-
dalaman 90 cm makin jelas bahwa tulang manusia ini dikuburkan
secara Islam, Hal ini dibuktikan oleh posisinya memanjans Utara
Selatan (kaki disebelah Selatan) dan jerab kedua kakinya hampir

rapat. Setelah didokumentasi maka zalian ditimbun kembali,

Kotak GWB/I/G.16¢

Tujuan pembukaan kotak ini adalah untuk membuat sampel kemung-
Kinan terdepositnya artefak pada tepi bukit, Posisinya dari DP
adalah :

Sudut Barat laut berjarak 27 m ketinggian 20 cm'azimut 960.
Sudut Timur laut berjarak 28,50 em ketingotan -20 cm dan azimut
960, sudut Tenggara berjarak 2,70 m ketinggidn 15 cm azimut
1000, sudut Barat daya berjarak 27,50 m kezinggian 15 cm dab

azimut 100 O.
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Temuan permukaan berupa 3 mata panah (2 polos dan 1 bergerigi)
2 serpih dan 1 bilah. Galian spit (1) khusus pada kwadran Barat
daya berukuran 1 x 1 m. Keadaan tanéh sama dengan spit (1) kotak
lainnya, temuannya 1 mata panah bergerigi dan 3 serpih, Spit (2)
keadaan tanahnya lebih padat/keras dari spit (1), temuannya 1
mata panah polos dan 2 serpih, Galian méncapai kedalaman 25 cm )

dianggap steril sehingga ditimbun kembali.

Kotak GWB/I/V,24!

Tujuan pemilihan kotak ini adalah nenjajaki kemungkinan sebaran
artefak khususnya pada teras kaki bukit, Posisinya dari DP adalah:
Sudut Barat laut berjarak 40 m ketinpggian -6 m, Sudut Barat laut
berjarak 40 m ketinggian -690 cm azimut 114°, sudut Timur Laut
berjarak 42 m ketinggian -685 m azimut 11305 sudut Tenggara ber-
Jarak 43 m ketinggian -685 cm azimut 116°, dan sudut Barat Daya
berjarak 41 m ketinggian 680 m azimut 117%, Teruan permukaannya
adalah 2 kereweng,

Galian hanya pada kwadran Parat laut berukuran I x 1 n, Spit (1)
keadaan tanah pada lapisan humus 3 - 5 cm agak gembur namun di-
bawahnya sama kerasnya dengan keadaan spit (1} kotak lainnya.
Temuannya adalah : 1 mata panah bergeripi, 3 serpih dan 2 kere-
weng. Spit (2) keadaan tanalt masih sama dengan spit (1). Temuan~
Wya 1 mata panah polos, 2 serpih dap 2 kereweng, Galian mencapai
kedalaman 25 cm dari tali pata diangt gap steril sehingga ditimbun

kembali,

Kotak GWB/III/R,7!

Pemilihan kotak ini didassrkan pafa perlunya sanpel dibagian

Barat bukit yang sementara digarap untuk menyemaikan ubi jalar
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rambat. Kotak herdckatan dongan baty pemyjaan dengan posisi dari

Dp adalah sydyt Barat layt berjarak 55 m ketinggian -7 cm azimgt
2890? sudut Timyr layt herjarak 5%,%0 n ketinggian -5 cm azimyt
2900? sudut Tonggara berjarak 52,90 m kotinggian -5 cm dan azirmyt
2880, dan sydyt Barat Daya herjarak 55 n ketinggian -5 cm  azimgt
286°,
Galiam hanya pada kwadran Barat daya berpkyran 1 x 1 m, Spit (1)
hingga mencapai kedalaman 8 cm kcadaan tanah pada spit 1 kotak
lainnya, Tenyannmya adalah 1 scrpih pada kedalanan 13 cm dari tali
rata 19 cm dari dinding Barat dam 25 cm dari dinding Solatan kotak.,
Spit (2) pada kedalaman 18 cn dari tali rata ditemykan fragmem kc-
ranik asing (dinasti Cing) scdang tomyan scrpih 1 pada kedalaman
20 cm dan 1 pada kedalaman 2% crr dari tali rata, Berhybumg kcada-
an tamah makin kecras maka galian hanya nencapai kedalamanm 25 crr

sydah dianggap storil maka dilakykan pendnbynan,

2. Transck.

Pada kegiatan transck dilakykan pembagian scktor yang mcibagi arcal
nenjadi 4 sektor. Masing-masing scktor terdiri atas 625 ko%ak horykyr-
amr 2 x 2 m yang telah digrid sehelymnya. Hal ini dilakykas uﬁtuk ITCRy~
dahkan penafsiran arcal yang dimanfaatkar pada nasa 0pi—paloélitik.
Titik as diperkirakan sckitar tengah bLykit dengon posisi dari DP ada-
lah berjarak 28 m dan azimyt 3370 ¢ Adapyn hasil transck masing-masing
soktor disajikan dalam tahel schingga seccara mydah dapot diketahyi
bagian-bagian yang nempunyai temyan padat atay yamg sodikit,
%.1. Scktor I

Areal scktor I melipyti seperempat bagian dari lyas bykdit, pada

bagian Timyr-layt. Penmamaan magino-nasing kotak ditandai olch
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titik pertenmyan synby X dan Y, Symby X bortyryt-turyt borlam=-
bang hyryf besar/kapital secara alfabetis arah ke Timyr danm
syiby ¥ bertyryt-tyryt berlambang bilangan asli arah ke ytarae
Tabel hasil tramsokmya merypakan lintasan Ichar 2 meter dam

ranjang 50 m, momanjang ytara-Sclatam,

TABEL 1. TEM AN ARTEFAK SEKTOR I

MO,

1.

2
=K

! NAMA LINTASAN §
MP.POLOS ! MP,GERIGI ¢ SERPIH | BILAH! CORE! KERE%
! ! 4 ! ! ! ! -1 WENG.
1.t 8. -8, 25 11 1 - 71 ST
I Bdl - B. 25 § - ! - § - ! - ! - 1! 13
!t C.1 -C, 25 ! - ! - ! - § - 1 - 1
t D,1 - D, 25 1 & q - ! & ' - 1 e 1 -
I EJd -EB, 25 - 0 - 1 - g 1 ! - 1 2
P Fel = Fo 25 { - i = | i ? e Ve ) o
I Gl - Ge 25 ! - 8 - t T § - ! = 1
! Hol -~ He 25 ! & ! = 1 " i w E s= 1 e
P I - I, 25 ! ~ ! - 1 - R S (R
! JoI, - Jda 25 ] - 7 e ] - ] - ! « 1 7T
' K.l - Ko 25 ! - i = 1 s 1 w I = 1 13
! L.l - Le 25 i - ! - ! - ! S U e
Y M1 - M, 25 ¢ - ! - : - ; - 3 = I o=
P Nel - N, 25 1 - 1 - 1 - q ' B s b o
! 0,1 - 0O, 25 ' . 1 = { - g - a1 o
I Pl - P, 25 ! = g - g 2 ] w' ¥ = J I
I Qel - Qo 2% g = ; - ] - i - ! . o2
! R.I - Re 25 ! = i - ] - § I = 3 -
! Sl - 8. 25 1 - ! - q - g - 1 - 17
1 7,1 - T, 25 ' - i = § - g « F = I 73
TV Jel = Us 25 t - ] - 9 - ] - % - 1] -
V.l - V., 25 t & i - ' - v <t w1 -
VP Wel - We 25 1 = v - § - ' PR [
! X1 - X. 25 ! - ! - ! - ! w- = -
1 Y.l - Y, 25 f - § - 1 - 7 I .
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TABEL 2, TEMyAN ARTEFAK SEKTOR TII

NO. 1 NAMA LINTASAN ! A0 RS
! ¢ MPL.POLOS | MP,GERIGI ! SRPIH ! BILAH ! CORE ! KEREVENG
1. !V 4.1 - A, 25 ! - 1 - 1 i 1 - I 1 3
2. ¥ B - B, 25 ! - ! - ! 2 ! 1 ! - ! 2
2, 1 C,1 -C, 25 ' . 1 T 1 - 1 - (- 1 2L
4, 1 D1 - D, 25 1 1 1 - 0 - 1 w 1 = 1 5
5. 1 E.1 - E, 25 ! - : 1 ! e ! 3 ! - ! 2
6o ' F,1 - F. 25 1 i g 1 g i ) B 11 § 2
7o 1 GI - G, 25 ! - ! - 1 5 1 % 1 - 1 1
8., ' H1 - H, 25 1@ 2 ! L3 i oot 3 F = 12
9 1 I.1 =TI, 25 ! - 1 1 P05 ¢ 3% 1 1 v 4
0 ¥V JdJel ~-J. 25 ¢ 2 i 2 ' - g 1 P 7
17, ' XK.1 - K, 25 ! - 1 - ! 2 ] L ¥ = 1 B
12+ 1 Ll = Le 25 ! 1 ! 2 ! 5 ! - o= ! &
1% T M1 - M. 25 1 3 ! 5 ! 8 ! 7 1 - 1 1
14, 1 NI - N, 25 ! 2 1 6 1 5 g L 1 - 5
15, | §.3 - 0. 25 ! L ! 3 ! 6 -, T - 1 %
16. ' P.1 - P, 25 ! 5 ! & ! w1 3 -1 = r 3
IT7. 1 Ql -~ Q. 25 ! 3 ! 6 ! 5 ! 2 I - ! 4
18, 1 Rl = R. 25 ! L ! - ! 4 I 2 ! - ! 2
19. ' 8.1 - Se 25 ! 2 ! 1 ! L ! - LI ! 3
20, ' T, 1 - T, 25 ! - f - ! - ! 1 ! - ! 2
2le 1 Yl - yo 25 ! - ! s ! - ! - ! - 14 2
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TABEL 2, TEMyAN 4RTEFAK SEKTOR III
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TABEL 4, TEMyAN ARTEFAK SEKTOR IV
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Soektor 1T

Areal scktor IT torletak pada scpororpat buykit pada bagian Tomg-

gara. Penamaan masing-masing kotak ditandai oleh titik pertermgan
sumby X dan Y, Dimana suymby X berlambang abjad kapital dam swymby
Y dengan angka aksen masing-masing sccara bertyryt-tyryt.Lintas-
an transck mongarah ytara Selatan dongpn ukyran lintasamp yang
sama dengan lintasan pada scktor I. Perhatikan tabel herikyt :

Tabel 2 |
Scktor III
Scktor IIT berada pada seperompat bykit sebclah Barat daya. Po-
namaan kotaknya disecsyaikan dengan tifik tormy sumby XY, Perlam-
bangan sunby X ditanmdai demgar abjad kecil dan symby Y dongan
bilangan asli aksen sccara bertyryt-tyryt. yntuk sumby X arah
ke Barat dan Symby Y arah ke Sclatan. Lintasan transck sclebar
2 m danr parjang 50 m mengarah gtara Sclatam. Hasilnya dapat di-
lihat scbagai berikyt

Tabel 3%

Sektor IV
Arcal scktor IV terletak pada scpercmpat bagiam bykit scholah
Barat daya. Pcmamaam kotaknya discsuyaikan demgan titik pertomp-
an symby XY, dimapa X dilambangkan dengan abjad keeil beryryt
dari Timyr ke Barat dan Y dilambangkan demgan sxilangan asli
beryryt dari Selatan ke ytara. Lintasan masing-rrasing transck
rengarah gtara Selatan sclehar 2 m dan panjamg 50 me. Hasilnya
dapat dilihat scbhagai berikuy® :

Tabel L4



BAB IIIX

IDENTIFIKASI TEMyAN

Mata Panah
Mata pamah ( arrcw head ) temyam Bykit BikyIung adalah syaty bom-
t

uk scrpihan baty yang tipis dan lamcip nenyerypal segi tiga sama
kaki. Artefak ini morypakam hasil bertyran dari 2 byah baty (kcke-
rasan minimal 4 skala mosh) domgan tecknik khugeas untyk memperolch
model tertonty. Biasamya sisi belakang dorsal (tanpa yrat) scdang
sisl depan beryrat scarah dengan panjang alat, momberi kesam ko ta-
jaman baik samping/perinping maypun ujung lancipannya. Mata Pamneh
tenmyan Bykit Bikylung terdiri atas dya bomtyk yakni Mata Panah
polos dan mata panah gerigi (scrrated).

1.1. Mata Panah Polos

Mata panah polos adalah mata pamah yang tidak momiliki go-
rigi., ykyrannya bcrvariasi yakmi maksimal panjang 3,25 om,
Iebarl,7 cm, tebal 0,6 cm dan minmimal panjan g é,l cr, lchar
1,2 'm dan tebal 0,% cm. Ditoemykan sccara acck baik melalui
ckskowasi maypun tromsck heripelah 35 byah, terdiri atas 3T
bahan baty gamping dam 4 calscdoni. Kondisinya 95 pcrscm

ruSQk.

1.2, Mata Paunah Gerigi

Mata pamah gerigi (serrated arrow head) adalah mata panah

yamg pada dya sisi perimpingrya mcmpunyai‘gprigi. Ukurammya
borvariasi maksimal panjoang 2,28, lobar 1,3, tehl O,4 dam
mimimal panjamg 1,8, lebar 1,1 dan tebal 0,28 cm. Ditomykan
sccara acak baik mclalyi ckskavaegl maypuyn transck scbhamyak

41 byah, selyryhnys. Kondisinya 5 person rysak.

15
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2. Serpih
Serpih adalsh Jenis serpihan batu yang masih memiliki kulit batu
(corteks). Bentuknya +idak teratur, biasanya memiliki ketajaman
hampir seluruh tepinya, Unumnys pada sisi bawah (dorsal) tampak
cembung. Temuan serpih bukit Bikulung berjumlsh 97 bush., Ukurannya
bervariasi yakni maksimal panjang 3,3 cm lebar 2,32 cm dan tebal
0,9 cm, dan minimal panjang 1,3 cm lebar 0,9 cm dan tebal 0,3 cm.
Bahannys, batu gamping 93 buah dan chert 4 buah, kondisinya 90 %
rusek/aus.

3. Bilah
Bilah adalah artefak batu sebagai serpihan bentuknya sepintas me~
Lyerupal persegi empat panjang. Kgdang-kadang 2 ujungnya tampak
lancip dan ruas sampingnya tajam semacam silet. Sisi bawahnya pasti
pasti dorsal namun pada sisi atas bisa dorsal busa juga berurat.
Temuan bilah pada Bukit Bikulung berjumlah 51 buah, yakni lewat
ekskavasi 4 buah dan 47 hasil transek. Kondisinys lOO’persen rusak/
aus, ukurannyas bervariasi maksimal panjang 5,6 cm, leter 2,3 cm dan
tebal 1,1 cm dan minimal panjang 2,82 cm, lebar 1,25 cm, dan tebal
0,45 cm. Bahannya 50 batu gamping dan 1 buah calsedoni.

5. Kereweng
Kereweng adalah Pecahan gerabagh/tembikar. Hflerupakan fraimentaris
wadah yang terbuat dari tanah liat bakar, Dari hasil ekgkavasi dan
transek diperoleh temuan kereweng sebanyak 103 kepingan, Bentuk
awal Masing-maging kepingan sulit divekonstruizsi karens petehannys
terhitung kecil yakni berukuran meksimal panjsrg 4 cm, Iebay 3 cm,
dan tebal 0,8 cm sedang minimal panjang 2 cm; lebar 1 cy, dan tebal

0,4 cm. Umumnys salah satu sisinye terdapat bekas pembalsran/arang




6.

kg

mungkin wadah pedupaan.,

Frogmen Keramik Asing

Fragmen keramilk asing hanya ditemukan 1 bush yakni pada kotak eks-
kavasi GWB/r,7? kedalaman 18 cm. Warnanya biru tua diduga sebagai
keramik dinggti Ching swato dengan bentuk awal sebuah piring, Ukure
annya panjang 2 cm, lebar 1,6 cm dan tebal 59 om,

Rangka Manusia

Rangka manusia merupakan bentuk tulang belulang manusia dalam posisi
teratur, Posisi agak miring ke Kanan tampak pada jarak kaki yang ham-
pir berdempetan bahkan Jelas pada tulang paha menyerong sebelah kangn.
Bagian badan dan kepala tidak tampalk, namunkdapat diketahui rangka ba-
8lan pinggul ke bawsh ini, merupskan tulang orang dewasa. Panjang kaki
mulai dari pangkal paha ke ujung jari adalah 87 cm., Sejauh ini belum

dapat diketghui tentang jenis kelaminnysa,




- BAB IV

EVALUAST

Benda cagar budaya merupakan kekayaan yang %idak ternilai harganya.
Lewét ekskavasi’BukitvBikulung, berhasil disingkap adanya tinggalan
budaya berupa artefak epi-palgolitik.‘Artefak'epi—paleolitik Bukit Bi-
kulung secara umum dapat disamgkan dengan artefakvpada gua~gua prase-~
Jarah Maros, Pangkep dan secara khusus dapat dikategorikan selevel
dengan artefak epi-paleolitik Padang Lampe (Barru). Hal ini didasarkan
pada beﬂtuk alat dan ekologinya. ‘

Temuan artefak séperti mata panah baik bergerigi maupun polos serta
serpih bilah dan'core merupakan ciri khas tinggalan epi-paleolitik.
Umumnya mata panah digunakan untuk berburu binatang kecil seperti bu= °
rung, ayam hutan, tikusudan ikan. Sedang untuk berburu bingtang besar
seperti babi, kemungkinan menggunakan batu berukuran besar dan dahan
kayu untuk_melempar dan memukul secara serentak oleh beberapa Qrané.
Lain halnya dengan berburu binatang kecil dapat dilakukan satu orang
saja. Pada dasarnya artefak batu, merupakan alat inti bagi kehidupan
manusgia prasejarah karera hanya pada batu diperoleh alat yang dapét di-
tajamkén dan kekefasannya memungkinkan untuk membentuk alat dari jenis.
lain, Kayu/bambu juga merupakan pelengkap peralatan mereka namun berhu=-
bung tingkat ketahangnaya lebih rendah maka tinggalanpya tidak ditemukan.
Sedangkan Tulang dan Kulit kerang yang berb%ntuk alat, sering ditemukan
Pada situs prasejaral.

Mengenai fungsi pokok artefak batu dapat dikategorikan sebagai alat pe-
motong, pengiris, penusuk, pelubang, psmukul Aan laﬁdasan. Proses pem=-
buatannya sebagai berikut 3 |

- Pemilihan bahan vang memtagkinkan @ebagai: alatb,.

18
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-~ Menentuxan jenis batu pencetak (tingkat kekerasan tinggi).

~ Membenturkan batu pencetak pada batu inti sesuai bentuk yang dike-
hendaki. .

- Terhadap serpihan, boleh diproses lebih lanjut misalnya membentuk
gerigi, (dapat dilakukan antara serpih dengan serpih digosok pada
ketajaman yang berlawanan)

~ Terhadap batu yang tersisa/inti masih dapat digunakan sebagai alat
(pengais, kapak genggam dsb).

- Penggunaannya dapat diikatkan pada batang kayu/bambu untuk mengopti-

malkan faedahnya.

Latar belakang keberadaan artefak epi-paleolitik sebagai alat berburu
di Bukit Bikulung dikgmenakan geologi yang mendukung. Sebagai suatu
bukit tunggal dengan bongkahan-bongkahan batu berukuran cukup besar,
memungkinkan bagi tempat perlindungan sementara. Tatkala dalam per-
jalanan berburu, khususnya binatang kecil dijumpainya bukit Bikulung
lalu dijadikan sebagai tempat peristirahatan. Wpktu istirahat kemung:
kinan pada soreh hari sesuaili temuan sebaran alat dominan pada sektor
IT (Tenggara). Hal ini ditunjang oleh keberadaan bongkahan batu yang
memungkinkan bagi tempat berlindung dari sinar matahari soreh. Demi-
kian pula pada sektor ITII (Barat daya), temuan hanya ada pada sisi
Timur Bongkahan batu persembahan., Rupanya sambil beristirahat pemburu
tersebut berkesempatan pula membentuk gerigi untuk mata panah, disam-
ping menyeleksi alat. Perlu diketahui bahwa kondisi alat yang ditemu-
kan baik melalui transek maupun dalam ekskavasi seluruhnya menunjukk-
kan kerusakan. Berdasarkan kenyataan tidak ditemukannya batuan pemben-

tuk alat bahkan batu inti dan pemukul/hammer stone, dapat diduga bahwa
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situs ini bukan areal industri. Berarti art;fak didatangkan dalam ke-
adaan jadi (bentuk serpihan), Selanjutnya memperhatikan luas areal
puncak bukit + 1250 m2, agaknya tidak memungkinkan bagi tempat tinggal
(setelmen) kelompok pemburu. Boleh jadi mereka telah meninggalkan ke-~
bilasaan menghuni gua lalu turun pada tempat terbuka, tetapi belum be-
rani mendekati pantai. Mungkin bukit Bikulung pada masa itu belum jaﬁh
dari garis pantai (seandainya buruannya ikan), misalnya sekitar 2 km
arah Larat. Maka jika diambil perbandingan dengan penggeseran garis
Pantal sebelah Bgzrat Benteng Somba Opu (bergeser + 2 km selamg + 300
Yahun) diperolch gambaran jarak pantai sekarang dari bukit Bikulung

+ 10 km telah berlangsung selama + 10 bagi 2 kali 300 tahun = 1500
tahun. Hal ini menunjukkan usia artefak epi-paleolitik Bukit Bikulung.
Tentu perkiraan ini masih perlu kajian lengkap.

Selanjutnya akan halnys temuan kereweng, lebih mungkin jika dihubung-
kan dengan keberadaan makam. Berdasarkan hasil ekskavasi pada kotak M.
147 dan N, _4', tampak bahwa orientasi keletakan kerangka mengacu pada
tata cara pemakaman Islam, Kalaupun pada kedalaman 60 cm menemukan alat
batu, dapat dimengerti sebagai kebetulan saat penimbunan mayat ikut pu-
la tertimbun alat yang semula pada permukaan tanah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya artefak batu telah ter-
putus saat budaya Islam berlangsung ditempat yang sama yakni bukit Bi-
kulung., Selarang di Bukit Bikulung berlangsung kehidupan masyarakat
yang memanfaatkan bukit ini sebagal lahan perkebunan dan tempat tinggal.
Namvn anehnya masyarskat setempgt tidek mengenal pemakaman yang berada
di bukit Bikulung. Bahkan konon menurut bsberapa tokoh masyarskat se-
tempat, belum pe.nah ads orang yang datanz menziaraghi makam-makam ter-

sebut, Hal ini menunjukkan bahwa saat areil masih difungsikan sebagal
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pemakaman, penduduk yang kini mendiami seputar Bikulung belum ada. Ber-
arti perngh terjadi kekosongan dalam pengertian budaya ini tidak berke-
sinambungan atau sempat terputus.

Khusus mengangkut kondisi bukit Bikulung sekarang agaknya mulai menga-
lami perubahan bentuk akibat kegiatan masyarakat yang sengaja mengeruk
bagian-bagian tertentu terutama tepi miring untuk diratakan sebagai
landasan pendirian runrh. Sejak tahun 1989 sudah berdiri 1 buah pondok
di puncak bukit tepatnya sektor II, menyusul 2 buah pada tepi bukit
gektor I, 1 buah ditepi bukit sektor IIT dan 1 buah pada tepi bukit
sektor IV,

Mengamati keadaan bukit Bikulung saat ini, besar kemungkinan beberapa
tahun mendatang akan kehilangan bentuk aslinya. Tentu skan seiring de~
ngan hilangnya sebuah data, tentang telah berlangsungnya kegiatan ma-
nusia masa epi-paleolitik dan pemekaman Islam di Bukit Bikulung.

Dengan adanya rckaman data ini, telah merupakan bentuk nyata upaya me-
nyelamatkan data dalam bentuk Fiel Report. Penggalan budaya meski dalam
bentuk sekecil apapun nilainya tidak pernah berkurang, Untuk mendukung
tulisan ini telah diserahkan sejumlah bukti alat/artefak epi-paleolitik
bukit Bikulung kepada Balai Penyelamatan Benda Cagar Budaya Suaka Pe-

ninggalan Sejarah dan Purbsgksgla Sulselra.




BAB V

P BEN U T U P

1. Kesimpulan

Ekskavasi penyelamatan bukit Bikulung, merupakan bentuk kegiatan
positif dalam rangka perlindungan dan pelestarian benda cagar bu-
daya. Artefak batu era epi-paleolitik bukit Bikulung secara umum
dapat disamakan dengan alat batu gua=-gua Maros dan Pangkep. Tidak
ditemukannya batuan pembentuk alat (gamping dan calsedoni), menun-
jukkan bahwa areal ini bukan areal industri melainkan sebogai tem-
pat persinggshan. Maksudnya dikala pendukungnya melakukan perburuan
khususnys binatang kecil, telah menyempatkan diri beristirahat di
bukit Bikulung sembari memileh-milah persediaan alatnya dilakukan
pula pembuatan gerigi bagi mata panah.

Pendukung artefak epi-paleolitik bukit Bikulung tampaknya sudah me-
ninggalkan tradisi penghunian gua., Hal ini berlangsung dikala garis
pantai baru berkisar + 2 km sebelah barat bukit Bikulung atau sekitar
1.500 tahun yang lalu.

Keberadaan alat/artefak epi-paleolitik bukit Bikulung, memberikan
gambaran telah berlangsungnya perjuangan hidup bagi pendukung budaya
ini. Rupanya mereka telah mengalami kemajuan dalam hal memgnfaatkan

keadaan lingkungan terutama tempat tinggal (sitelemen).

2e Sﬂ:&n

Untuk memperoleh data lengkap, diperlukan penelitian lanjutan. Khusus
bagi penduduk sekitarnya diharapkan tidak mengubah keadaan bukit Bi-
kulung, bagi yang sudah terlanjur menempati areal ini supaya tidak

menambah kerusakan (pengerukan).
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Perlu perelitian terpadu untuk melihat korelasi antara temuan
serupa di bukit Panincong, Padang Lampe ( Kab. Barru ) dan Manjal-

ling ( Kab. Takalar).

Menghimbau kepada masyarakat, jika menemukan hal~hal menyangkut
tinggalan budaya masa lampau agar segera melaporkan kepada yang
berwajib, agar penanganannya segera dilakukan sesuai Undang-Undang

WU : ., | R







Foto 3, Batu dan Pohon Pemujaan Bukit Bikulung

Frnto 4, Singkapan temuan artefak permukaan tanah




Foto 5, Gunsana pengerukan tanah pada sisi Barat bukit

pengerukan tanah p




Foto 7, Sampel hasil temuan transek

Foto 8, Sampel hasil temuan ekskavasi




Foto 9, 5ampel mata panah bergerigi (sereitit errow head)

Fotn 10, Sampel mata panah polos (errow head)



Foto 11, Sampel serpih (flake)

Foto 12, Sampel Helah (blade)



Foto 13, sampel batu inti (core)

Foto 14, sampel kereweng



Fote 15, Sampel alat dari bahan batu gamping




GAMBAR TEMUAN ALAT BATU

mata panah

bergerigi mata panah

polos

serpih

bilah

batu Inti (tampak empat sisi)
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